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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadlirat Tuhan Yang Maha. Ws2 atas 1lim-
pahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga laporan akhir ini da-
© pat terselesaikan. Tugas tersebut merupakan salah satu sya-
rat untuk menempuh ujian akhir Jjenjang D-3 Penyaji Tarl Fa~
kultas Non Gelar Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
Dalam menyelesaikan laporan akhir, sudah barang tentu
banysk rintangan dan hambatan, namun dengan adanya kerja sama
yang balk antara penulis dengan berbagai pihak tertentu, maka
tugas ini dapat berjalan dengan lancar, Atas segala bantuan,
bimbingan dan partisipasi tersebut, dalam kesempatan ini pe-
nulis menghaturkan terima kasih kepada yang terhormat
l. Bapak Sunaryadi dan bapak Supriyadi sebapgal pembimbing
tugas akhir. =
2. Bapak Soenartbmo, sebagal koreografer Beksan Triyangga
Pratalamaryam.
3« R.Rio Sasmintadipura , yang telah membantu dalam penyajian
‘ind. |
4. Pengurus perpustakaan FNGK, yang telah membantu kelancaran

penulisan ini,
1
J
S« Para pengrawit yang telah membantu dengan mengbrbankan

waktu, tenaga dan pikiran darl awal latihan sampai akhir
6. Semua pihak yang tak bisa disebutkan satu-persatu.
Semoga Jasa baik bapak, ibu serta rekar~rekan senua
dapat imbalan yang setimpal dari-Nya, Akhir kata, sekalipun
dikatakan nasih jauh dari memuaskan, namun penulis berharap

semoga laporan akhir ini dapat bermanfaat bagli pelestariau

ii
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dan pengembangan tari pada umumnya, tari klasik gaya Yogya-
karta pada khususnya. Penulie menyadari sepenuhmya bahwa hasil
ini masih banyak kekurangan., Kritik dan saran sangat penulis
harapkan deml kesempurnaan berikutnya, atas saras dan kritik-

nya dlucapkan terima kasih yang se dalam-dalamnya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. DASAR PEMIKIRAN/ LATAR BELAKANG

Kebudayaan sering kali diartikan sebagai keseluruhan
hasil cipta rasa dan karya yang dipimpin oleh karsa., Cipta
diartikan sebagai proses berpikir dan bernalar, rasa adalah
kemampuan untuk menggunakan panca indza dan hati. Karya ada-
lah kemampuan/ketrampilan tangan, kaki, daﬁ tubuh manusia.
Sedang karsa merypakan komando kapan unsur-unsur kebudayaan
tersebut digerakkan,.

Apabila kebudayaan itu diartikan seperti di atas, ma-
sing-masing unsur memiliki bagian tertentu, antara lain kese=-
nian. Kesenian.merupakan bagian dari ke¢budayaan yang bersum-
ber pada unsur rasa terutama rasa keindahan yang ada pada
manusia,

Sudah men jadi kenyataan bahwa kesenian aebﬁgai salah

" satu unsur kebudayaan tidak dapal lepas dari kebudayaan itu.
Kesenlan ikut bergerak dan berkembang apabila kebudayaan ju-
ga bersikap terbuka terhadap perubahan dan inovasi sesuai
Jaman yang menyertail. Dengan kata lain perkembangan keseni -~
an pada umumnya mengikuti proses perubahan yang terjadi pada
kebudayaan, Kesenian akan mengalaml perkembangan statik feo-
dal apabila kebﬁdayaan yang berkembaug saat itu jugas menga-
lami sikap statik feodal.2

Terbawa oleh perubahan-perubahan kebudayaan di atas

1Selo Sumardjan, "Kesenian Dalam Perubahan Kebudayaan"
Analisis Kebudayaan, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Ke-
udayaan tahun ke I, No. 2. 1980/1981), p. 19.

2Tbid, p. 21. .
. i
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maka dibidang kesenianpun terjadi perubahan-perubahan yang
selaras, terutama dibidang seni tarinya,

Tari adalah ekspresi jiwa manuéia melalui gerak yang
. ritmis dan indah.3 Beberapa ungkapan dari ahli dan seniman

tari untuk mengidentifikasgikan tari bahwa unsur utama tari
adalah gerak. Terbukti dengan berbagai definisi yang menye-
butkan adanya kebenaran gerak sebagai Subtansi tari .,

Gerak sebagai subtansi tari bukanlah semata-mata ge-
rak keseharian, tetupl gerak yang indah dan tcleh diisi de-
ngan eksprési Jiwa ditunjang dengan ritme, Dapat disebutkan
bahwa tari mengandung keindahan yang merupakan cerminan ekse-
presi visual yang diunghkapkan melalui gerak yang ritmis dan
indah,

Ciri khas gerak tari Jung merupakan ciri pengonai
dari Jenis dan gaya tari tersebut. Gaye yuitu sifot pemba ~
waan tari menyangkut cara-cara bergerak tertentu yang nmeru-
pakan ciri pengenal dari guya yang berséngkutan.h

Contoh ciri gerak tari Jang merupskan pembeda jenis
tari yang satu dengan lainnya yaitu jenis gerak tari klasik,
Tari klasik yaitu tari yang hidup dan berkembang di kalangan
istana yang motif-motif geraknya diatur dengon standary ter-
tentu, seolah-olah ads hukum yang mengikat.

Tari klasik ialah tsrian yang telah mercnpal standor

kristalisasi keindahan vang tinggli dan wmulai oda se jak
Jaman feodal, Tari klasik adalah tarian yang dipelihars

3Soedaraono, Diawa_dan Bali Dua Pusat Perlrembangan
Drama Tari Tradisional Di iIndonesia, (Youyakorta i Gad jah
Mada University Press, 1972), p. 6.

quy Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjuken, (Jakar-
ta 1 Sinar Harapan, serl ksni No. 4, 1981), p. 4.
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di istana raja-raja dan bangsawan-bangsawan yang telah
mendapat pemellharaan yang baik sekali, bahkan terjadi
adanya standardisasi di dalam koreografinya.®
Tari klasik di Jawa Tengah dibadalcan lagi payanya, pem-
" bedaan gaya tari oleh para ahli dan seniman tari pada umum-
nya dibedakan antara gaya Yogyakarta dan gaya Surakarta06
Sebab-sebab terjadinya dua gaya dalam tari klasik ini yaitu
dipecahnya kerajaan Mataram menjadi dua wilayah, yaitu Ka-
sultanan Yogyakarta dan Kasunan&n Surakarta saat perjanjian
Gianti tahun 1755, Dengan terpecahnya kerajaan menjadi dua
membawa dampak pada kedua gaya tari yang berkembang dimasing-
masing iatana.7
Perkembangan tari klasik gaya Yogyakarta selanjutnya
berkembang pesat dari Sri Sultan Hamengku Buwana I sampai
pada Jaman Sri Sultan Hamengku Buwana VIII, bahkan pada jaman
Sri Sultan Hamenéku Buwana VII berkembangannya sampai keluar
tembok istana. Peristiwa historis yang menandal meluzgnya tari
. 1stana sebagai gerakan pendemokrasian ialah dengan didirikan-
nya organisasl tari Krida Beksa Wirama oleh Pangeran Suryodi-
ningrat dan Pangeran Tejakusuma pada tanggal 17 Aguatus 1918.
Pada Jaman Sri Sultan Hamengku Buwana VIII tari diper-
kaya dengan ragam tari khusus untuk kera, cantrik dan dewa.
Dengan diperkayanya ragam-ragam tersebut disertai pula produk
bentuk tari atau beksan,

5SQedarsono. Ope Cit. p. 20.
OEdy sedyawatl, Op. Cits p. 5. .
?Soedarsono, Op. Cit. p. 67.
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Dahulu istilah beksan di Yogyckarta dipakai untuk
menyebutkan baik tari-tarian tunggal maupun tari-tarian
duet, quartet atau berpasangan., Perkembangan selanjutnya

«~ sampal sekarang ist;lah beksan cemderung untuk menyebu tlkan
tarian yang berpasangan atau disebut juga dengan beksan
tandingan. Tarian tunggal-yang sangat populer ialah tari
Golek dan tari Klana Topeng, sedangkan beksan yang berpa-
sangan berupa tarian perang dari dua tokoh epos Mahabarata

atau epos Ramayana.&

Berkaitan dengan hal i s&tag maka beksan yang akan
penulis sajikan merupakan beksan yang berpijak dari tarian
berpasangan berupa tarian perang antara dua tokoh dari epos
Rumayana, beksan yunpg dimaksudkan ialah beksan wanuara - fagah,

l.)Pemilihan Tema

Tari adalah ekspresi jiwa yan; di dealamnya mengan-
dung maksud-maksud tertentu, dari moksud yang bisa dirasa-

+ kan sampal pada maksud yang simbolis atau abstralk. Tari Ju-
ga mempunyai fungsi sebapgail alat komunikasi lewat media pe-
rak, maksudnya dengan perak tersecbut segeorang dapat menyam-
paikan pengalaman-pengalaman batin yang tidak dapat diung-
kapkan melalui media komunikasi sehari-hari. Hal tersebut
didukung dengan adanya sifat yang dimiliki tari yaitu sifat
individu dan sifat sosial, Tari bersifat individu ksrena to-
ri merupakan ekspresi Jiwa yang besifat individu, sedangkan

tari bersifat scsial karena tari merupakan gerak-gerak yang

' 8Wawancara dengan R.W. Sasminta Mardawa pada tanppal
10 Desember 1969 di Pujakusuman, diijinkan untuk ddikutip.
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.indakh sebagai alat komunikasi menyampaikan ekspresi
jiwa kepada orang lain. Dengan sifat tarl yang demikian
maka tema tari dalam suatu penyajian dituntut agar mudah
. dimengerti oleh penikmat.

Hal di atas merupakan landasan penulis untuk meng-
ungkapkan bekesan yang akan penulis sajikan., Tema tersebut
dituangkan dalam bentuk beksan yang mencerilakan sisi lain
dari perang Alengka. Sisli lain yang penulis maksudkan yaitu
perang antara Triyangga melawan Prabu Pratalamarysm dalam

episode/cerita Triyangga Takon PBapw.

Prabu Pratalamarysm raja Giripratala adalah anak
Rahwana raja Alengka dengan Dewi Wredityawati. Telazh kita
ketahul bahwa Rahwana adalah raja yang mempunyal watak ang -
kara murka, dan tglah mendapat‘julukun manusia terjahat di
bumi.? Sifat yang dimiliki Rahwana menurun juga pada sifat
Pratalamaryam, karena dalam pepatah Jawa menpgatakan : "Ka-

cang ora ninggal lanijaran'.

Sébagai salah.satu perwujudan bakti ansk terhadap
orang tua, Prabu Pratalamaryam akan selalu memenuhi kewajib-
annya menghadap ayah sckaligus rajanya ke Alengka, Kedatang-
an Pratalamaryam ke Alengka selalu disertai Iriyangga anak
Hanoman dengan Dewi Urang Ayu, hal ini disebabkan Triyangga
yang belum mengetahui ayah sebenarnya. Sejak kecil Triyangge

yang hidup bersama Pratalamaryam dilberitahu bahwa ayah

9o ‘ . |
Sri Mulyono, Wayang dan Karakter Manusis N ——
Gunung Agung, 1982), pe 75, Rarakter Manusia, (Jakarta
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Triyangga adalah Rahwana yang juga ayah Prataleamaryam, Tri-
yangga bertambah yakin setelah setiap kali menyertdi Prata-
lamaryam'ke Alengka. Pada saat keduanya diperintahiian membu-
,huh Rama dan Laksmana di Suwelagiri, Triyangga dan Pratala-
maryam merasa senang karena dapat menyumbanpgkan darma bakti-
nya pada orang tua. Berangkatlah keduanya menuju tempat Rama-
wijaya dan wadyabalanya di Suwelagiri.

Dengan aji sirepnya Triyangpa berhasil masuk ke pe--
sanggrahan Rama, dan - Triyangga berhasil menculiknya untuk
kemudian diccrahkan pada Pratalamaryam. Wadyaboala di Suwela-
giri tidak ada yang mengetahui hilangnya Rama dan Laksmana,
hanya Hanoman yang mengetahui kcadaan Seperd wengejar pencu-
rinya. Hanoman berhasil menemukan kera yang mencurigakan, se-
hingga terjadi perang yang sangat seru dan seimbang Bathara
Narada datang melérai dan memberitahu bahwa Hanoman ayah Tri-
yahgga yYang sebenarnya, bukan Rahwana sepertl yang diutarakan

" Pratalamaryam. Triyangga segera minta maaf pada ayannya dan
"mohon ijin untuk membebaskan Rama dan Lakemana dari penjara
Pratalamaryam yang‘terkehal dengan kun jara Waja.

Setelah membebaskan Rama dan Laksmana dari Kun jara wWa-
Ja, Triyangga mencari Pratalamaryam untuk meﬁgadakan perhi-
tungan. Akhirnya keduanya saling beradu kesalktian, tetapi
Triyangga lebih unggul dan dapat membunuh Pratalamaryam.lQ

Pertentangan yang terjadi antara-kedua tokoh dalam

sajlan beksan yang akan penulis sa jikan merupakan konflik

1OBen Suharto, Langen Mandra Wanara Di Yopvakarta,
(Yogyakarta : IKALASTI 1979), p. 135,
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perwatakan yang bertentangan. Perwatakan yang dimaksudkan
ialah watak baik dan watak jahat, dalam falsafah Jawa merupa= .
kan simbol perang abadi antara tokoh Jahat dan baik selalu di-

"menangkan tokoh yang‘baik.ll

2. Pemilihan Repertoar Tari

Penyajlan suatu tari yang baik merupakan suatu rangkai-
an proses melalui tahap demi tahap untuk mencapai titik sasa-
ran, yaitu memllih dan menentukan repertoar tari yang akan di-
sa jikan.

Pemilihan repertoar yang disajikan merupakan proses
kerja dari dorongan hati untuk memampilkan suatu bentuk tari
yang dapat memberi kepuasan perasaan dirl sendiri maupun pera-
saan penikmat. \

Untuk dapat tercapainya harapan tersebut perlu adanya
pemilihan bentuk tari yang dapat berungkap rasa dengan penik-
mat. Bentuk tari yang dimaksudkan adalah bentuk tari yang me-

"miliki corak gerak, rasa dan watak gerak yang telah dikenal
karena merupakan perbendaharaan yang telah baku dan memasya-
rakat.

Bentuk tari yang penulis maksudkan ialah ggksan Tri-
yangga Pratalamaryam yaitu beksan yang berpijak pada tari
klasik gaya Yogyakarta. Dalam beksan tersebut corak gerak
pokok yaitu Kalang Kinantang Raja dan Kalang Kinantang Dheng-
klik. Kalang Kinantang Raja untuk tokoh Pratalamaryam sedangkan

llFrans Magnis Suseno, Etika Jawa Sebuab Analisa
Falsafl, (Jakarta: PT., Gramedia, 1985), p. 165.
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Kalang Kinantang Dhengklik untuk tokoh Triyangga.

Beksan Triyangga Pratalamaryam yang disajikan berupa
repertoar tari reproduktif, namun demikian penulis tampilkan
~kemball dengan ekspresi yang sesuai dengan beksan yang ada,
yaiiu gerak dan ritme yang dinamls yang menggugah kenikmatan
rasa. 2 |
Berkaitan dengan hal di atas menjadi landasan penulis
untuk menampilkan kembali dkksan Triyangze Pratalamaryam de-

ngan sedikit perubahan dan penambahan, namun masih mengacu

pada bentuk beksan yang ada.
3+ Judul PenyaJian

Sesual gapgasan pokok dalam repertoar taril yang disa ji-
lkan maka judul sajian mengacu pada judul beksan gaya Yogyakar-
ta pada umumnya. Judul beksan pada umumnya menggunakan nama
takoh yang hadir pada beksan itu, antara lain. ; belksan
Rama-Rahwana, Hanoman-Indrajid, Rahwana-Senggana, .Frahasta-

-Anila,

-

Demiklan juga beksan ini dengan judul Beksan Triyangga
Pratalamaryam karena dalam penyajian beksan ini, pocran yang

ditampilkan adalah kedua satriya tersebut.
B. Tujuan Penyajian

Tarl merupakan salah satu sarana komunikasi yang ber-
sifat sosial. Dengan sifat tari yang demikian sering kall ta-
ri digunakan sebagai media untuk mengungkapkan pengalaman ba-

tin seseorang, dengan harapan untuk mendapatkan tanggapan

laEdy Sedyawatl, "Aspek-aspek Komunikasi Budaya Yang

Diekspresikan palam Tariw Anal%gis Kebudayaan, (Jakarta :
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan t, II 1981/1982), p. 71.
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dari orang lain. Dengan kata lain melalui gera¥ seseorang
dapat mewujudkan pengalaman-pengalaman batinnya yang &apat
diwu judkan dalam bahasa komunikasi seharifhari.
| Tarl selain berfungsi sebagai media komunikasi, juga
dimaksudkan untuk menyampaikan nilai filsafat dan simbolik
- yang terkandung di dalamnya. Pada kenyataannya filsafat dan
tari merupakan bidang 1lmu yang berbeda, namun tidak ada se-
suatu yang tidak berfilsafat atau sesuatu yang, tidak mengan-
dung problem-problem filsafati termasuk di dalamnya tari.
Sedangkan simbolik dalam tari sudah merupakan sesuatu yang
mendarah daging, maksudnya dalam tari baik gerak, tema, atau
gagasan yang disampalkan berwujud simbol-simbol kehidupan
) >3<~:*har:i.---har:l..15f Demilelan juga dalam beksan yang penulis sa jiw-
kan merupakan simbol yang berdasarkan atas sesugtu yang ber-
lawanan, bermusuﬂan.dan yang saling membutuhikam, "
Berdasarkan uraian di atas penulis Jjuga akan menyelip-
kan atau mengemukakan hikmah yang terkandung dalam Beksan
Triyangga Pratalamaryam. Hikmah yang akan disampaikan yaitu
- Agar seseorang berhati-hati dalam menentukan langkah
Jangan mudah percaya dengan orang lain.
- Semangat dan kegigihan merupakan kunci utama mencapai

keberhasilan.

lBSuzanne K+ Langer, Problematika Seni, terjemahan Fx.
Widaryanto, (Bandung: ASTI, 1988), p. l.

lhKoemtjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Baiai
Pustaka, 1984), p. 428. ‘ '
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- Sebagai anak yang berbakti terhadap orang tua
dan negara agar menjadi. kesatriya utama.ltj

- Untuk mencapai kemulyaan hidup dan.menjalani rea-
lita hidup penuh dengan pengorbanan, karena menca- »
painya penuh dengan hambatan, " Jer Basuki Mawa Bea"

16

bersakit-sakil dahulu berscnang-senang kemudian,

Selain tujuan di atas ada yanpg lebih penting lagi yai-

tu usaha untuk melestarikan, mempertahankan dan mengembangkan
perbendaharaan tari klasik gaya Yopyakarta.

Ce TinJjauan Pustaka

Reberapa buku yang digunakan sebajgal bahan acuan ada-

lah sebagai berikut

le Koentjaraningrat, Kebuduyaan Jawa , (Jakarta : Balai Pus-
taka, 1984). |
Isinya : Tentang berbagai Kehldupan sowial, ekononi
dan budaya orang Jawa.
: Keterkaitannya denpan penya jian sanpal membantu penulis
dalam penulisan torutama pada pengenalan budaya Jawa se
cara terperinci.

2. Suzanne K. Langer, Problematika Seni, terjemaban x. Widap-

yanto, (Bandung : ASTI, 1988).

Isinya : Berbagai problem seni secara falsafoh dan simbo-
Like

Keterkaitannya dengan penulisan sangat membantu penulis

dalam menemukan berbagai filsufat dalam tari,

15
?Frans magnis Suseno, Qp. Cit. p. 164

l6$ri Mulyono, Op. Cit. Pe 49
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Tri Nardono, ”catatan-Tenmang‘Motifumotif Gerak Tari
Gagah Gaya Yogyakarta: (Yogyakarta: ASTI. 1982/1983).
Isinya : Motif-motif gerak tari gagah gaya Yogyakarta.,
Keterkai tannya dengan penulisan, sangat membantu penulis
dalam memahami gerak. tari, terutama tcknik gerak tari
gagah yang sesuai deggau karakter.

Yasadipura, R. Ng., Serat Rama Kawewahan Bebuka Lam Se~

sorah Dening Tuwan J, XKats, (Jakarta: Balai Pustaka
1912) .

Isinya : Cerita Ramayana karangan Walmiki.
Keterkaitabnya dengan penulisan, sangat membantu penulis
dalam memahami sumber cerita.

Lois Ellfedt, ”Pedoman Dasar Penata Tari: terjemahan

Sal Murgiyanto, (Jakarta: LPKJ, 1977).

Isinya : Pedoman penata tari.

Keterkaltannya dengan penuligan, sangat membantu penulis
untuk memahami pola perkembangan unsur tari baik ruang,
tenaga dan waktu,

Soedarsono, Djawa dan Bali Dua Pusat Perkembangam Drama

Tari Trad;gibnai Q;,Indoneaia, (Yogyakarta: Gadjah Mada

University Press Yogyakarta, 1972).

Isinya : Berbagai bentuk dan jenis tari ditinjau dari
berbagal segi.

Keterkaitannya dengan penulisan, sangat membantu penulis

dalam*ﬂgggﬁgg_heutuk tari yang penulis sajikan,

Sri Mulyono, Wayang dan Karakter Manusia, (Jakarta: Gu-
nung Agung, 1982).
Isinya : Berbagai karakter Wayang hubungannya dengan

karakter manusia.

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta
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Keterkaitannya dengan penulisan sangat membantu penulis
dalam menentukan karakter tokoh yang sesuai dengan paran
yang penulis bawakan.

8. Analisis Kebudayaan, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, 1980/1981).
Isinya : Berbagal artikel tentang kebudayaan, '

9. Jaqueline Smith, Komposisi Tari Sebuah Petunjuk Praktis

Bagli Guru, terjemahan Ben Suharto, (Yogyakarta: IKALASTI
1985).

Selain buku-buku di atas penulis juga mendata dari
sumber hidup sebagai informan antara lain
- Raden Rio Sasmintadipura, Seniman teri kraton Yopyam
karta juga scbapai temaga pengajer luar biasa (TPLB)
IST Yog&akarta.
- Bapak Sunartomo, Seniman tari juga sebagail pengajar
pada SMKI dan tenaga pengajar luar blasa IST Yogya-

karta.
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